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ABSTRAK

Kata amanah — yang dikenal dengan amanat — berasal dari bahasa Arab.
Kata tersebut sudah menjadi bagian perbendaharaan bahasa Indonesia, bahkan kata
itu sudah dikenal akrab dan menjadi bahasa sehari-hari. 1a mengandung makna yang
luas dan mencakup banyak segi pengertian. Segala hal yang berkaitan dengan
masalah tugas dan tanggung jawab atau hak dan kewajiban dapat dirujukkan kepada
prinsip amanah sebagai nilai dasarnya.

Kata “amanat” disebutkan dalam al-Qur’an al-Karim pada lima tempat,
yang semuanya bermakna menepati perjanjian dan pertanggungjawaban. Dalam
bentuk mufrad, “amanat” disebutkan hanya pada satu tempat yaitu dalam surat al-
Baqarah :283 dalam kaitannya dengan penulisan hutang, sedangkan dalam bentuk
jamak, “amanat” berkaitan dengan hak-hak Allah, Rasul-Nya dan manusia terdapat
dalam al-Qur’an pada empat tempat yaitu dalam surat al-Nisa’: 58, al-Anfal: 27, Al-
Mukminun: 8 dan al-Ma’arij: 22. Kata Amanat untuk manusia terdapat dalam surat
al-Ahzab berbentuk mufrad dan ditandai dengan J' sebagai ta’rif.

Skripsi yang berjudul Penafsiran al-Tabart dan al-Zamakhsyari terhadap
Kata Amanah dalam al-Qur’an, ditulis sebagai wujud ketertarikan penulis untuk
mengetahui lebih dalam tentang makna amanah dan juga untuk mengetahui
penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari terhadap kata amanah apakah di antara
mereka terdapat persamaan atau perbedaan serta masih relevankah penafsiran
mufassir klasik dengan kondisi masyarakat sekarang ini, yang banyak terjadi korupsi
dan tidak menjaga dengan baik barang pinjaman bahkan ada di antara mereka yang
menyalahgunakan jabatannya

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dalam menafsirkan kata amanah
antara al-Tabari dan a-Zamakhsyari terdapat persamaan dan perbedaan. Dalam
menafsirkan kata amanah dalam surat al-Ahzab mereka berbeda, menurut al-Tabari
bermakna amanat secara umum sebagai seluruh amanat-amanat di dalam agama dan
amanat-amanat dalam kehidupan manusia, sedangkan al-Zamakhsyari memaknai
amanah dengan ketaatan sambil menakwilkan kata Jesd dengan makna tidak
menerima ketaatan. Adapun tatkala menafsirkan kata amanah yang terdapat dalam
surat Al-Anfal, terdapat persamaan diantara mereka, mereka sama-sama menafsirkan
amanah dengan suatu kewajiban yang dibebankan kepada manusia dan kewajiban itu
harus dilaksanakan. Apabila manusia tidak melaksanakan kewajiban tersebut maka ia
berdosa, namun bila mereka melaksanakannya, maka mereka akan mendapatkan
balasan berupa pahala.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Dibawah ini adalah pedoman transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini
berdasarkan kepada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 Nomor 0543b/U/N987.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,

sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
{ Alif - -
< Ba B be
O Ta T te
< Sa S es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha KH Ka-ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z zet
o Sin S Es
B Syin SY es-ye
oo Sad S es dengan titik di bawah
U2 Dad D de dengan titik di bawah
J Ta T te dengan titik dibawah
b Za Z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbahk di atas
¢ Ghain G ge
— Fa F ef




B 3 ‘ gaf | S Q ki
4 ! kaf | K ka
J lam L el
e mim M em
J fiun N en
p) wau \id we
& Ha H Ha
¢ Hamzah apostrof
$ Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasroh i 1
Dammah u U
b. Vokal Rangkap:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai a-i
) Fathah dan wau Au A-u
Contoh:
«sS____y kaifa dss » haula
c. Vokal Panjang atau maddah
Tanda Vokal Nama Huruf Nama
Latin
! Fathah dan akif a a dengan garis di
atas
S Fathah dan ya a a dengan garis di
atas
s Kasrah dan ya i t dengan garis di
atas
s | Dammah danwau | it | udengan garis di
1 atas

X1i



Contoh:
J8i ——p qala JE —pqila
o) ———prama Js ————3p-yaqilu
3. Ta’ marbiutah
a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”
b. Transliterasi Ta> Marbiatah mati adalah “h”
c. Jika Ta’ Marbiutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang > (“al-
“), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiitah tersebut ditransliterasikan
dengan “h”
Contoh:
JukY¥.ny, — 9 raudatul atfal, atau raudah al- atfal
o siall Lindl — 3 gl-Madinatul Munawwaroh, atau al-Madinah  al-
Munawwaroh
sl — Talhatu, atau Balhah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akbir kata.

Contoh.

J@ ———» nazzala

d —® al-birru

Xiil



5. Kata Sandang “J «
Kata sandang ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung “-

“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah.

Contoh:
Al —pal-galamu
el —pal-syamsu
. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

=

Jsmap ¥ Sanala wa ma Muhammadun illa Rasul

Xiv



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amanah merupakan sebuah konsep penting dalam al-Qur’an yang berkaitan
dengan hakikat spiritual keberagamaan muslim.’ Kata amanah mempunyai makna

yang mendalam dan fundamental dalam Islam. Ia tidak saja mempunyai kaitan
yang erat dengan essensi kekhalifahan manusia, iman dan akhlak, tetapi juga sarat
dengan nilai-nilai etik yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

Kata amanah -yéng lebih dikenal dengan amanat—berasal dari bahasa Arab
dan ia sudah menjadi bagian perbendaharaan bahasa Indonesia. Bahkan kata itu
sudah dikenal akrab dan menjadi bahasa sehari-hari, tetapi justru karena itu
pengertian yang ditangkap menjadi bersifat awam. Padahal kata amanah dalam al-
Qur’an dan Hadis mengandung bobot yang dalam dan merupakan salah satu kunci
dalam konsep syari’ah khususnya dalam kaitannya dengan aspek mu’amalah yaitu

aspek yang menyangkut hubungan antara manusia dengan manusia dalam

pergaulan masyarakat. 2

' M. Dawam Raharjo, Ensiklopedia al-Qur an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep
Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 189
* Ibid., him. 190



Dalam pandangan syari’at, amaanah mengandung makna yang amat luas dan
mencakup banyak segi pengertian.’ Ruang lingkupnya meliputi segenap perasaan

manusia yang ingin melaksanakan dengan baik segala sesuatu yang dipercayakan
kepadanya atas dasar kesadaran bahwa dirinya bertanggung jawab di hadapan
Tuhannya. Kaum awam mengartikan amanah atau kejujuran secara sempit, yakni
terbatas pada pengertian menjaga baik-baik barang titipan seseorang. Padahal
menurut pengertian agama Allah amanah mempunyai makna yang jauh lebih besar

dan luas. *

Amanah adalah sebuah kata yang mencakup berbagai bidang. Segala hal
yang berkaitan dengan masalah tugas dan tanggung jawab atau hak dan kewajiban
dapat dirujukkan kepada prinsip amanah sebagai nilai dasarnya. Di dalam al-Qur’an
disebutkan bahwa harta, hutang, uang, kemaluan, anak dan»bahkan bumi tempat
manusia hidup adalah amanah, dalam hadis Nabi disebutkan pula bahwa:

(53l 2512 o ol 5 5) % ALl god Lol 28 i, ST, U7, il

Artinya:
“Jika seseorang berbicara dalam satu perundingan, maka ketika ia telah
berpaling, itu merupakan amanah.” (HR. Abu Dawud dan al-Turmuzi)

* Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, terj. Abu Laila dan Muhammad Tohir
(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1995), him. 82

*ibid.

* Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Sajastini, Sunan Abi Daud {Beirut: Dar al-Fikr, 1994), j. 4 him.

289; Abi ‘Isa Muhammad bin Isa bin Siroh, al-Jami’ al-Shahih wahuwa Sunan al-Turmuzi (Beirat:
Dar al-Kutub al-‘limiyah, t.t.) ;.4 him. 301



Kata-kata juga merupakan amanah yang harus diucapkan dan dikeluarkan
dengan suatu tanggung jawab. Karena itu, ketika Presiden memberikan
“amanahnya di depan DPR-RI”, maka segala wucapannya itu adalah
pertanggungjawabannya sebagai kepala badan eksekutif dan sekaligus pesan-pesan
yang harus diperhatikan oleh para wakil rakyat karena mengandung nilai amanah.

Ada sebuah Hadis Nabi s.a.w., riwayat Bukhari dan Muslim yang tidak
menyebut istilah amanah, tetapi secara jelas bernilai amanah, yang berbunyi:

Al (15 Uy 4 e Uiy 15 L i (e Ulpide p1K 1 IS
& Al (e ) e e (a7 Lol Geals )y iy (A 315l a0 Ulpaia 0
(Ao s s 01 3)° 4555 e e 05 8115 028 Jo
Artinya:
“Setiap orang dari kalian adalah penggembala, dan setiap penggembala
bertanggung jawab atas gembalanya. Seorang pemimpin adalah
pengembala, ia bertanggung jawab atas rakyatnya. Setiap suami
pengembala bagi keluarganya, ia bertanggung jawab atas mereka. Setiap
istri dirumah suaminya adalah penggembala, ia bertanggung jawab atas
semua anggota keluarganya. Setiap pembantu rumah tangga adalah
penggembala bagi harta benda tuannya, dan ia pun bertanggung jaab
atas gembalanya (keamanan harta benda tuannya).” (HR. Bukhari
Muslim)
Nilai dasar dani kepemimpinan adalah amanah, karena amanah meminta

pertanggungjawaban.

S fmam Abi ‘Abdillah Muhammad bin isma’il bin Ibrahim ibnu ai-Mughirah bin Bardazabah
al-Bukhari al-Ja’fi, Sha{ﬁh al-Bukhdri (Beirut: Dar al-fikr, 1981),3.1 him. 215



D1 Indonesia sebuah majalah Islam populer memakai nama Amanah.
Mengapa penerbit memilih nama itu? Karena mereka berpikiran bahwa majalah

itu adalah sebuah media yang membawa pesan-pesan tertentu, di samping adanya
anggapan, kata itu memang mudah dimengerti maksudnya.” Bahkan di Filipina,

ada sebuah Bank Islam (yang menerapkan apa yang disebut sistem “non-riba” atau
Bank tanpa bunga), memakai nama Amanah Bank. Asumsi dari pemakaian nama
ini adalah, bahwa bank tersebut memang dimaksudkan sebagai “lembaga
pengemban amanah™ para nasabahnya, yang mendepositokan uangnya pada bank

tersebut, untuk dijalankan dalam usaha bisnis oleh anggota masyarakat yang
membutuhkan modal.®

Dalam skripsi ini penulis mengambil dua kitab tafsir sebagai bahan kajian
perbandingan yaitu kitab Jam7* al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Ibnu Jarir al-
Tabart dan kitab al-Kasysyaf ‘an Haga’iqut Tanzil wa ‘Uyiinil Aqawil fi Wujihit
Ta’wil karya al-Zamakhsyari.

Tafsir al-Tabari merupakan sebuah tafsir bemilai tinggi yang sangat
diperlukan oleh setiap orang vang mempelajari tafsir.’ Ia menempati kedudukan

yang istimewa, karena termasuk di antara sekian banyak kitab tafsir yang paling

" Dawam Raharjo, op.cir., hlm. 191.

¥ Ibid.

Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Imu-ilmu al-Qur’an, terj. Muzakir AS (Bogor: Litera Antar
Nusa, 1996), him. 502 -



dini dan paling masyhur. Selain itu ia juga merupakan kitab yang berusaha
mengumpulkan hadis sebagai sumber tafsir (tafsir nagli). Pengarang kitab tersebut
melakukan ijtihad dan memilih pendapat yang dinilainya lebih kuat.!® As-Suyufi
dalam kitabnya al-Itqan menyatakan bahwa kitab tafsir Ibnu Jarir al-TabarT adalah
sebuah karya besar dan sangat berharga dari segi analisa pendapat-pendapat
sebelumnya mengenai tafsir, analisa bahasa darn ijtihad sendiri yang melebihi kitab
mana pun sampai sekarang. Imam Na§vawi berkata,”Umat telah sepakat bahwa

belum pernah disusun sebuah tafsir pun yang sama dengan tafsir al-'fabari.”11

Dalam menafsirkan suatu ayat al-Tabari mengemukakan pendapat para
sahabat dan tabi’in. Ia tidak hanya mengemukakan riwayat-riwayat saja, melainkan
juga mengkonfrontir riwayat-riwayat tersebut satu sama lain  dan
mempertimbangkan mana yang paling kuat. Adakalanya iajuga menyitir syair-syair
Arab, juga membahas segi-segi i’rab (infleksi kata), apabila yang demikian itu
dianggap perlu. Ia juga kadang-kadang meneliti hadis-hadis musnad yang dijadikan
argumentasi, kadang-kadang beliau menolak sebuah hadis yang dijadikan ta’wil
bagi sebuah ayat karena bertentangan dengan yang telah ditetapkan oleh para ahli

figh.'? Ia Juga sangat memperhatikan penggunaan bahasa Arab dan memperhatikan

' Depag RL, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Anda Utama, 1993),;. 3 him.1223

" Jaldluddin al-Suy_u'ﬁ, al-ligan fi “Uliim al-Qur’an (Beirit: Dar al-Fikr, tt), 3. I him.190;
Manna’ Khalil al-Qattan, loc.cit.

2 Mahmoud Basuni Faudah, TafSir-tafsir al-Qur 'an: Perkenalan dengan Metode Tafsir, terj.
Mochtar Zoemi (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), him.55



madzhab-mazhab ilmu nahwu. Oleh karena itu kitab tafsimya dikategorikan
sebggai kitab tafsir bi al- ma 'tsur yang bercorak bahasa dan umum.

Sedangkan tafsir al-Kasysyaf termasuk dalam tafsir periode mutaqaddimin.
Pada periode ini sumber penafsirannya adalah al-Qur’an dan Hadis, pendapat para
sahabat dan tabi’in, ijtthad atau istinbat dari para tabi’at at-tabi’in. Sekalipun di
antara sumber penafsirannya adalah hadis, pendapat sahabat dan ijtihad para tabi’at
at-tabi’in, namun dalam menafsirkan suatu ayat al-Zamakhsyari tidak terikat oleh
riwayat. Kalau ada riwayat yang menjelaskan tentang hal itu, maka dipakainya,
tetapi jika tidak ada ia tetap melakukan penafsirannya, Karena bentuk
penafsirannya adalah tafsir bi al-ra’yi. Ia memulai penafsirannya dengan
mengemukakan pemikiran rasional, kemudian penafsirannya didukung dengan

firman Allah. Setelah itu ia baru mengemukakan riwayat atau pendapat ulama."

Adapun corak penafsiran al-Zamakhsyari adalah bahasa dan teologi falsafi.

Ibnu Khaldun memberikan analisa dan penilaian terhadap kitab al-Kasysyaf
karya al-Zamakhsyari tersebut ketika membicarakan tentang rujukan tafsir berupa
pengetahuan tentang bahasa, i’rab dan balaghah sebagai berikut: Di antara kitab

tafsir paling baik yang mencakup bidang tersebut ialah kitab a/-Kasysyaf karya al-

'* Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran ail-Qur Gn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
hlm.S0 ‘



Zamakhsyari, seorang penduduk Khawarizm di Irak.'* Oleh karena itu kitab

tersebut perlu dibaca mengingat keindahan dan keunikan seni bahasanya.'

Dari uraian di atas, kajian yang dilakukan adalah kajian komparatif, yaitu
melakukan studi perbandingan antara al-Tabari dan al-Zamakhsyari dalam
menafsirkan amanah. Dengan adanya perbedaan bentuk penafsiran dan coraknya,
maka dimungkinkan adanya perbedaan penafsiran terhadap ayat al-Qur’an.
Dipilihnya tema ini adalah karena amanah merupakan cermin bagi seseorang
dalam kehidupan masyarakat untuk mencapai tujuan dan memperoleh harapan

yang dicita-citakan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkaﬁ penjelasan latar belakang masalah tersebut di atas, masalah
yang menjadi perhatian studi ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran amanah menurut al-Tabari dan al-Zamakhsyari?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari?
3. Bagaimana relevansi penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari dengan kondisi

masyarakat sekarang ini?

'* Manna’ Khalil al~QaLt5n,op.cit., him. 504
** Ibnu Khaldiin, Mugaddimah Ibnu Khaldiin (Mesir: Dar al-Fikr, tt.), him. 440



C. Tujuan dan Kegunaan

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut penelitian ini pada dasarnya
bertujuan untuk mengetahui secara komprehensif tentang penafsiran amanah
menurut al-Tabari dan al-Zamakhsyari dan untuk mengetahui apakah ada
persamaan dan perbedaan antara kedua mufassir dalam memahami amanah serta
bagaimana relevansi penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari tentang amanah
dengan kondisi masyarakat Indonesia sekarang ini.

Hasil penelitian im diharapkan mampu memberikan Kontribusi yang
bermanfaat dalam khazanah pemikiran Islam khususnya dalam bidang Ilmu Tafsir
dan Tlmu al-Qur’an.

Selain itu studi ini juga dipersiapkan untuk melengkapi salah satu syarat
untuk mencapai gelar Sarjana Theologi Islam dalam bidang Tafsir Hadis dari

Fakuitas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Ibnu Jarir al-Tabari dan al-Zamakhsyari adalah mufassir utama pada

masanya. Ibnu Jarir dipandang sebagai tokoh terpenting dalam tradisi klasik tafsir
yang dibangun secara resmi.'® Karvanya, Jamr' al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an,

adalah sebuah ensiklopedi komentar dan pendapat tafsir yang pernah ada sampai

' John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford. Dunia Isiam Modern, terj. Eva Y.N. (dkk.) (Bandung:
Mizan, 2001), him.328



masa hidupnya. Kitab ini menjadi sumber utama bagi ahli tafsir tradisional, yang

1-17

tersusun dari hadis-hadis yang diteruskan dari periode awal. * Seiring dengan tafsir

tradisional berkembang pula hal yang boleh disebut sebagai tafsir sastra.

Di sisi lain, tafsir sastra mencapai puncaknya dalam diri Mahmud ibn “Umar
al-Zamakhsyari. Meskipun pandangan-pandangannya tentang teologi tidaklah
ortodoks namun karya al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf dipandang oleh semua pihak
sebagai sumber tak ternilai bagi bidang linguistik dan sastra.'®

Di antara buku-buku yang menyajikan informasi séputar kehidupan al-Tabari
dan al-Zamakhsyari dam metode penafsirannya serta komentar-komentar
terhadapnya, antara lain, Kitab Manahij fi al-Tafsir kgrya Mugtafa al-Sawi al-
Juwayni. Dalam karyanya ia memaparkan tentang ke}ﬁdﬁpan intelektual al-Tabar.
Dalam bukunya ditulis bahwa al-Tabari melakukan perjalanan ilmiah mulai dan
ujung barat sampai ujung timur. Ia belajar banyak ilmu pengetahuan baik dalam
bidang figh, tafsir, hadis, nahwu ataupun yang lainnya, sehingga ia terkenal sebagai
seorang ahli di bidang tersebut. Hal itu terbukti dengan adanya karya-karya beliau
di bidang tersebut, seperti kitab Tafsir Jamt* al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an. Selain
itu ia juga menjelaskan bahwa sistematika penafsiran yang digunakan al-Tabari

adalah penafsiran yang tidak bedasarkan pemikirannya semata, melainkan

Y Ibid.
¥Ibid., him. 329
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berdasarkan teori yang dilengkapi dengan niwayat-riwayat para sahabat.'’

Muhammad Bakr Ismi‘ll dalam karyanya yang berjudul Ibnu Jarlr al-Tabari wa
Manhajuh fi al-Tafsir, menjelaskan bahwa teknik-teknik penafsiran yang
digunakan al-Tabari dalam kitab tafsimya salah satunya adalah upaya menelusuri
makna ayat dari sudut pandang bahasa yang bertujuah untuk menjelaskan bahasa
yang terdapat dalam kalimat itu yang riwayatnya berbeda. Selain itu masuk juga
melalui disiplin ilmu balaghah, nahwu dan syair-syair Arab.”’

Dalam Ensiklopedi Islam yang disusun oleh Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam, dinyatakan bahwa al-Zamakhsyari adalah ulama yang amat produktif yang
banyak menghasilkan karya tulis. Dalam tafsimya ia menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan menunjuk pada balaghah, keindahan retorika untuk membuktikan
sebagian aspek mukjizat al-Qur’an.*!

Asy-Syaikh al-Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah dalam karyanya
al-ZamakhsyarT al-Mufassir al-Balig, menguraikan tentang pemikiran al-

Zamakhsyari dengan menggunakan teori al-Ushiilul Khamsah, suatu teori dengan

' Mustafa al-Sawi al-Juwayni, Mandahij fi al-Tafsir ( Iskandariyah: al-Nasyir al-Ma'arif, t.t.),
him.332

* Muhammad Bakr Isma‘#l, Ibnu Jarir al-Tabari wa Manhajuh fi al-Tafsir (al-Qahirah: Dar
al-Manar, 1991), hlm. 73-116

'Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van-Hoeve,
1994), J.5 him.231
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kerangka yang harmonis antara prinsip al-Tauhid, al-'Adi, al-Wa’d wal Wa'id dan
al-Amr bil Ma’ruf wa Nahi ‘anil Munkar?

Fazlur Rahman dalam bukunya Major Themes of The -Qur’an yang sudail
diterjemahkan dengan judul Tema Pokok al-Qur’an, mengaitkan amanah dengan
fungsi kekhalifahan manusia. Ia menjelaskan bahwa fakta moral yang tertanam
dalam inilah yang merupakan tantangan abadi manusia dan yang membuat
hidupnya sebagai perjuangan moral yang tidak berkesudahan. Di dalam perjuangan
ini Allah berpithak kepada manusia asalkan ia melakukan usaha-usaha yang
diperlukan. Manusia harus melakukan usaha-usaha ini karena di antara ciptaan-
ciptaan Tuhan, ia memiliki posisi yang unik. Ia diberi kebebasan berkehendak agar
ia dapat menyempurnakan misinya sebagai khalifah Allah di atas bumi. Misi inilah
— perjuangan untuk mencipta sebuah tata sosial ya;xg bermoral di atas dunia — yang

dikatakan al- Qur’an sebagai amanah >

Dalam buku yang berjudul Manusia Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an
karya Aisyah Abdurrahman atau yang dikenal dengan Bintusy-Syathi, amanah
dijelaskan dalam salah satu sub babnya. Dalam bukunya ia menjelaskan bahwa

kata amanah yang terdapat dalam surat al-Ahzab bermakna ujian, karena

= Asy-Syaikh al-Kamil Muhammad Mg_hammad ‘Uwaidah, az-Zamakhsyari al-Mufassir al-
Balig ( Beirut: Dar al-Kutub al;‘[lmiyah, 1994), him.165-210

B Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur an, ter;. Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit Pustaka,
1983), him.27



12

menurutnya bahwa segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia akan ada
akibatnya dan akan diminta pertanggungjawabannya. Jadi bila manusia mempunyat

niat yang benar, kesadaran yang tinggi dan iman yang benar tentu amanat itu akan
terlaksana dengan baik dan ia akan mendapatkan pahala sebagai balasannya.”*

Sedangkan Muhammad Nuryani dalam skripsinya berjudul “Konsep
Kepemimpinan dalam al-Qur'an: Kajian Tematik terhadap Ayat-ayat
Kepemimpinan”, membahas sedikit tentang amanah. la menjelaskan bahwa
amanah merupakan salah satu sifat yang wajib dimiliki oleh seorang pemimpin,
karena menurutnya jika seorang pemimpin tidak mempunya sifat amanah, maka ia

tidak bisa memimpin negaranya dengan baik.”

Dari hasil telaah pustaka tidak terdapat suatu buku yang membahas tentang
konsep amanah secara khusus. Oleh karena itu penulis mencoba membahas tentang
penafsiran amanah menurut alJabari dan al-Zamakhsyari yang kemudian

dikaitkan dengan kondisi masyarakat sekarang.

2* Aisyah Abdurrahman, Manusia Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an, ter. M. Adib al-*Anf
{Yogyakarta: LKPSM, 1997), him. 73

» Muhammad Nuryani, “Konsep Kepemimpinan dalam al-Qur’an: Kajian Tematik terhadap
Ayat-ayat Kepemimpinan”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002
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E. Metode Penelitian
Setiap penelitian tidak lepas dari suatu metode, karena metode adalah cara

bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional
dan terarah demi mencapai hasil yang optimal. >

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
dalam arti semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan
masalah yang sedang dibahas.

Adapun dalam pengumpulan datanya penulis membagi sumber data
menjadi dua, yaitu, pertama, sumber data primer, yaitu sumber data asli yang
merupakan suatu data pokok yang sesuai dengan pembahasan yang akan dikaji,
dalam hal ini adalah kitab Jami* al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya al-Tabari dan
kitab al-Kasysyaf ‘an Haqai'qut Tanzil wa ‘Uyinil Aqawil fi Wujihit Ta wil karya
az-Zamakhsyari. Kedua, suamber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data-

data yang dikumpulkan selain sumber data primer,”’ yang mencakup referensi-

referensi yang berhubungan dengan tema pokok pembahasan, seperti buku-buku,
Jjurnal-jurnal dan kitab-kitab lain yang menunjang.

Sedangkan metode yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah metode
perbandingan (muqaran). Yang dimaksud dengan metode mugaran di sini adalah

menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan merujuk pada penjelasan-penjelasan para

% Anton Bakker, Metodologi Research (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him.10
" Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, t.t), him. 132
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mufasir.”® Adapun langkah-langkah yang ditempuh ketika menggunakan metode
ini adalah:
a) Menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan obyek studi tanpa menoleh
terhadap redaksinya yang mempunyai kemiripan atau tidak.
b) Melacak pendapat mufassir yaitu al-Tabari dan al-Zamakhsyari dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang amanah.
¢) Membandingkan pendapat-pendapat kedua mufassir itu untuk mendapatkan
informasi berkenaan dangan identitas dan pola pikir dari masing-masing
mufassir, serta kecenderungan-kecenderungan dan aliran-aliran yang

: 9
dianutnya. >

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode dokumentasi yaitu

mencari data sesuai dengan pembahasan, baik berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, jurnal atau yang lﬁinnya.m

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian diseleksi dan
dirangkai ke dalam hubungan fakta-fakta dengan melihat adanya suatu keterkaitan

dan keteraturan data, sehingga membentuk suatu pengertian yang dituang dalam

bentuk analisis.

28 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlui dan Cara Penerapannya, terj. Rosihon
Anwar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), him. 39

* Nashruddin Baidan, op.cit., hlm. 65

*® Suharsini Arikuﬁto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1993), him. 202
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Adapun dalam menganalisis datanya, penulis menggunakan metode deduktif
dan induktif. Metode deduktif adalah suatu penarikan kesimpulan yang dilakukan

atas dasar data-data yang bersifat umum untuk suatu kesimpulan yang bersifat

khusus.’! Sedangkan metode induktif adalah suatu cara penarikan dari data-data

yang bersifat khusus menuju suatu kesimpulan akhir yang bersifat umum.

Dengan penggunaan dua metode tersebut diharapkan kesimpulan akhir yang
diambil penulis merupakan hasil penelitian yang bersifat obyektif dan dapat

dipertanggungjawabkan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan dan memberi penjelasan terhadap permasalahan yang
diajukan, maka skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama: merupaka:l bab pendahuluan yang meliputi, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua: tentang sosok al-Tabari dan al-Zamakhsyari. Pada bab i akan
diuraikan dua pembahasan yang terdiri dari biografi al-Tabari serta karya-
karyanya, dan yang berhubungan dengan tafsirnya akan diuraikan latar belakang

penulisan tafsir dan pendapat para ulama mengenai tafsirnya tersebut. Sedangkan

3 Winamo Surahmad, Merode Penelitian (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1988), him. 21
2 4.
““ibid., hlm. 20
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pada pembahasan berikutnya mengenai biografi al-Zamakhsyari, dan juga karya-
karyanya serta latar belakang penulisan tafsir dan pendapat para ulama mengenai
tafsirnya.

Bab Ketiga: tentang amanah, yang meliputi definisi kata amanah secara
umum, baik secara etimologi maupun secara terminologi. Kemudian dikemukakan
tentang pengemban, pemberi, bentuk-bentuk dan konsekuensi amanah serta
dikemukakankan pula kaitannya antara Iman dan Amanah.

Bab Keempat: mengenai penafsiran amanah menurut al-'[aba_ui dan al-
Zamakhsyari. Pada bab ini akan dibahas penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyart
terhadap ayat-ayat dan hadis-hadis tentang amanah serta akan membahas relevansi
antara penafsiran ar;linah menurut  al-Tabar7 dan al-ZamakhsyarT dengan kondist
masyarakat sekarang ini. |

Bab Kelima: Sebagai bab penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan dan

Saran-saratr.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Tabari dan al-Zamakhsyari dalam menafsirkan amanah tidak
terbatas pada satu bidang, melainkan dalam cakupan yang lebih luas. Mereka
menafsirkan amanah dengan kewajiban. Segala kewajiban yang dibebankan
oleh Allah kepada manusia ataupun kewajiban yang diberikan oleh seseorang
kepada orang lain, dan dari kewajiban itu mereka akan diminta
pertanggungjawabannya.

Dalam menafsirkan amanah terdapat perbedaan dan persamaan
penafsiran di antara mereka Perbedaan yang paling menonjol adalah tatkala
mereka menafsirkan amanah dalam surat al-Ahzab, al-'[‘abari menafsirkan
amanah dengan makna yang sangat umum yaitu semua amanah yang ada
dalam kehidupan manusia, baik yang hubungannya dengan Allah (amanah
keagamaan) ataupun yang hubungannya dengan manusia. Sedangkan al-
Zamakhsyari menafsirkan amanah dengan makna yang lebih kbusus, yaitu
ketaatan. Dan dalam menafsirkan ayat tersebut dikemukakan pula
balaghahnya.

Penafsiran amanah menurut mereka dengan kondisi masyarakat
sekarang masih sangat relevan, sekalipun mereka dikategorikan mufassir

klasik. Makna amanah menurut mereka merupakan kewajiban yang harus

75
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dilaksanakan. Seperti halnya dalam masyarakat, apabila seseorang tidak

melaksanakan amanah maka ia tidak akan disukai oleh orang lain. Dan bagi

seorang aparatur pemerintah apabila ia menyelewengkan jabatannya dan tidak

melaksanakan tugasnya dengan baik, maka rakyat akan berontak.

1.

. Saran-saran

Perlu ditumbuh kembangkan sikap kedewasaan intelektual muslim pada
umumnya dan mahasiswa pada khususnya untuk lebih memberi
kesadaran bahwa sebuah kebenaran ilmiah itu bukanlah monopoli
seseorang.

Masyarakat sering mengatakan kata amanah namun mereka tidak tahu
bahwa amanah mempunyai makna yang mendalam. Untuk itu penulis
menyarankan perlunya diadakan kajian yang lebih komprehensif tentang
amanah agar masyarakat memahami makna amanah dan tertanam dalam
diri mereka sifat amanah sehingga tidak terjadi perpecaban yang
disebabkan oleh tidak adanya rasa saling percaya.

Tema-tema al-Qur’an yang selalu aktual dan fleksibel dalam merespon
pesoalan kemanusiaan seringkali difahami secara parsial dan apriori
untuk menjembatani hal ini penulis menyarankan perlunya kajian yang
lebih komprehensip terhadap tema-tema dan istilah-istilah dalam al-
Qur’an. Dengan kajian tersebut diharapkan akan membuka pemahaman

dan cakrawala baru yang lebih luas.
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C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT.
Yang telah memberikan limpahan karunia-Nya sehingga penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan penulis. Oleh karena itu dengan perasaan
rendah hati dan tangan terbuka, penulis mengharapkan saran dan kritik yang
bersifat membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Tak lupa peﬁulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah benyak membantu baik material maupun spiritual untuk terselesainya
skripsi ini. Akhirnya penulis hanya bisa berharap dan berdoa semoga skripsi

ini bermanfaat baik bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.
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